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ISOLASI, KARAKTERISASI DAN PEMURNIAN CENDAWAN
MIKORIZA ARBUSKULAR DARI DUA LOKASI PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT (BEKAS HUTAN DAN BEKAS KEBUN KARET)

Elis Kartika', Sudirman Yahya?, dan Sri Wilarso®

ABSTRAK

Setiap rhizosfir suatu tanaman dalam suatu ekosistem memiliki berbagai jenis
mikroorganisme termasuk Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA). Masing-masing
ekosistem mangandung jenis CMA yang beragam dan untuk mengetahui jenis CMA
tersebut perlu diadakan kegiatan isolasi, karakterisasi dan pemurnian spora CMA.
Penelitian ini bertujuan mengisolasi, mengkarakterisasi dan memurnikan CMA dari
dua lokasi perkebunan kelapa sawit yaitu pada tanah Podsolik Merah Kuning (PMK)
hekas hutan dan PMK bekas kebun karet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
setiap jenis tanah hanya ditemukan dua genus CMA yaitu Glomus dan Acaulospora.
Jenis CMA di rizosfir kelapa sawit yang ditanam pada kedua jenis tanah tersebut
masing-masing diperoleh sembilan jenis CMA yaitu di tanah PMK bekas hutan terdiri
dari lima tipe Acaulospora dan empat tipe Glomus, sedangkan di tanah PMK bekas
kebun karet terdiri dari tujuh tipe Glomus dan dua tipe Acaulospora. CMA di rizosfir
kelapa sawit yang ditanam pada tanah PMK bekas hutan didominasi oleh jenis
Acaulospora, sedangkan di tanah PMK bekas kebun karet didominasi oleh Glomus.

Kata kunci: isolasi, karakterisasi, pemurnian, CMA, PMK

ABSTRACT

Every rhizosphere of a plant within any ecosystem has various kinds of
microorganism, including Avbuscular Micorrhizal Fungi (AMF). Each ecosystem also
has different species and strains of AMF, and in order to identify for further use, the
isolation and characterization steps of AMF spores are required. The study was
conducted on two different locations of oil palm plantation which developed on Red
Yellow Podzolic (RYP) of used forest and rubber plantation soils.The study had
identified that at each soil type was found 2 AMF genuses ie. Glomus and
Acaulospora. At oil palm rhizosphere, it was found 9 strains of AMF (5 strains of
Acaulospora and 4 strains of Glomus) on RYP of used forest and 9 strains of AMF (7
strains of Glomus and 2 strains of Acaulospora) on RYP of used rubber plantation. In
the rhizosphere of oil palms planted in RYP of used forest soil, AMF was dominated by
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Acaulospora, whereas that in RYP of used rubber plantation soils, were dominated by

Glomus.

Key words: isolation, characterization, purification, AMF, RYP

PENDAHULUAN
Cendawan Mikoriza Arbuskular
(CMA)  berperan  penting  dalam

ekosistem alami maupun ekosistem yang
telah dikelola, sebab CMA dapat

menguntungkan tanaman dalam hal
penyediaan hara, antagonisme bagi
organisme parasit akar, sinergisme

dengan mikroba tanah lainnya, selain itu
terlibat dalam siklus hara, perbaikan
struktur tanah (agregasi tanah), alat
transpor karbon dari akar tanaman bagi
organisme tanah lainnya (2, 17). Asosiasi
antara CMA dan tanaman inangnya
merupakan mekanisme yang sangat
penting dalam rangka untuk mengatasi
kondisi  lingkungan yang  kurang
menguntungkan.

Populasi dan keanekaragaman CMA
pada tanah-tanah mineral masam di
Indonesia cukup tinggi, tetapi umumnya
didominasi  oleh  genus  Glomus,
Acaulospora, Gigaspora dan Scutello-
spora. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa setiap jenis tanah dan jenis
tanaman memiliki jenis CMA yang
berbeda, seperti di pulau Jawa dan Bali
ditemukan Acaulospora walkeri yang
berasosiasi dengan tanaman kakao (8),
pada tanah masam di Pondok Gede,
Layung Sari, dan Cimatis yang
ditumbuhi alang, jagung dan kakao
ditemukan  Acaulospora, Gigaspora,
Glomus dan Scutellospora (19), serta di
perkebunan kelapa sawit di Sumatera

146

Utara  ditemukan Glomus  spp.,
Acaulospora sp., Gigaspora sp. dan
Scutellospora sp. (14).

Keefektivan setiap jenis CMA selain
tergantung pada jenis CMA itu sendiri
juga sangat tergantung pada jenis
tanaman dan jenis tanah serta interaksi
antara ketiganya (2). Setiap jenis
tanaman memberikan tanggap yang
berbeda terhadap CMA, demikian juga
dengan jenis tanah, berkaitan erat dengan
pH dan tingkat kesuburan tanah. Setiap
CMA mempunyai perbedaan dalam
kemampuannya meningkatkan penyera-
pan hara dan pertumbuhan tanaman (3),
schingga akan berbeda pula
keefektifannya dalam  meningkatkan
pertumbuhan tanaman di lapangan.

Di daerah penelitian (tanah PMK
bekas hutan yang terletak di PT Rigunas
Agri Utama, Kebun Bukit Harapan, Desa
Tuo Sumay, Kecamatan Sumay,
Kabupaten Tebo serta tanah PMK bekas
kebun karet (berumur 22-25 tahun) yang
terletak di PTP Nusantara VI Kebun
Rimbo I, Desa Pematang Sapat,
Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten
Tebo Provinsi Jambi) memiliki kondisi
lingkungan yang berbeda sehingga
kemungkinan juga akan memiliki jenis
CMA yang berbeda serta sampai saat ini
kemungkinan tersebut belum ada yang
melaporkan.

Penelitian ini bertujuan mengisolasi,
mengkarakterisasi dan  memurnikan
CMA dari 2 lokasi perkebunan kelapa
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sawit yaitu pada tanah PMK bekas hutan
dan tanah PMK bekas kebun karet.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah
kaca dan Laboratorium Silvikultur
Fakultas Kehutanan IPB dan di
Laboratorium Research Group on Crop
Improvement (RGCI) Fakultas Pertanian
1PB.

Pengambilan contoh tanah dilakukan
di 2 lokasi perkebunan kelapa sawit di
Provinsi Jambi (tanah PMK bekas hutan
yang terletak di PT Rigunas Agri Utama
Kabupaten Tebo dan PMK bekas kebun
karet yang terletak di PTP Nusantara VI
Kabupaten Tebo). C ontoh tanah diambil
dari zona perakaran kelapa sawit dengan
kedalaman 0-20 cm.

Pengamatan spora awal dilakukan di
bawah mikroskop. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa jumlah spora sangat
sedikit yang kemungkinan pada saat
pengambilan contoh tanah tidak pada
musim sporulasi, oleh karena itu terlebih
dahulu dilakukan kegiatan frapping
berdasarkan metode Brundrett er al.(1)
menggunakan benih Pueraria javanica
sebagai tanaman inang. Pemeliharan
kultur meliputi penyiraman, pemberian
hara dan pengendalian hama. Larutan
hara yang digunakan adalah Hyponex
merah (25-5-20) dengan konsentrasi 1 g/
2 L air. Jumlah propagul infektif
dilakukan dengan Teknik Most Probable
Number (MPN). Isolasi Spora dilakukan
dengan teknik tuang-saring dilanjutkan
dengan teknik sentrifugasi dari Brundrett
et al. (2).

Pemanenan hasil trapping dilakukan
setelah kultur berumur + 4 bulan. Peubah
yang diamati adalah jumlah spora dan
propagul infektif per 50 g media tanam
serta tipe spora. Identifikasi dilakukan
berdasarkan respon spora terhadap
PVLG dan pewarna Melzer’s serta
karakter morfologi.

Pembuatan kultur spora tunggal
untuk pemurnian spora mengacu pada
metode yang dilakukan Mansur (9), yaitu
Petridish Observation Chamber (PDOC).
Cawan petri plastik diisi batuan zeolit
steril berukuran 1-2 mm sampai penuh
dan cukup padat. Spora-spora CMA
yang telah diisolasi dari kultur trapping
dikumpulkan dalam gelas arloji dan
dilakukan  pemisahan  berdasarkan
genusnya, Kemudian spora diinokulasi-
kan pada bibit P javanica yang telah
memiliki 2-3 helai. Setiap bibit hanya
diinokulasi dengan satu spora.

Pemberian air melalui bak plastik
dilakukan sesuai dengan kebutuhan
tanaman, sedangkan pemberian larutan
hara Hyponex merah dilakukan 1 kali
seminggu dengan konsentrasi 1 g/2 L.
Kultur dipelihara selama 6 bulan
tergantung sporulasi yang terjadi. Untuk
mengetahui ~ perkembangan  proses
sporulasi maka kultur-kultur diamati
setiap minggu yang dimulai pada awal
minggu kedua setelah pembuatan kultur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah spora dan jumlah propagul
infektif

Berdasarkan hasil percobaan
didapatkan jumlah spora hasil traping
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Tabel 1. Jumlah spora hasil trapping per 50 g contoh tanah pada setiap jenis tanah

Ulangan Tanah PMK bekas Hutan Tanah PMK bekas kebun
karet
1 167 224
2 160 110
3 148 187
4 170 i
Rata-rata 161.25 173

per 50 g contoh tanah untuk setiap sebanyak 700 organisme/g tanah,

ckosistem (jenis tanah PMK bekas hutan
dan tanah PMK bekas kebun karet)
seperti terlihat pada Tabel 1. Jumlah
spora hasil trapping per 50 g contoh
tanah berbeda untuk setiap jenis tanah,
dimana jumlah spora terbanyak adalah di
tanah PMK bekas kebun karet. Hasil ini
ternyata lebih rendah juga dibandingkan
kepadatan  spora  hasil  frapping
Widiastuti (18) yang menemukan 1-474
spora/100 g tanah.

Kepadatan spora alami sebelum
trapping pada setiap jenis tanah hanya
ditemukan 1-10 spora/50 g tanah. Hasil
ini lebih rendah dibandingkan hasil
penelitian Nadarajah dan Nawawi (11)
yang menemukan 33-63 spora/50 g
tanah, Nadarajah (10) yang menjumpai
jumlah spora 109-114 spora/100 g tanah
serta Widiastuti (18) yang mendapatkan
3-103 spora/100 g tanah pada rizostir
kelapa sawit. Rendahnya kepadatan
spora alami pada rizosfir kelapa sawit ini
kemungkinan pada saat mengambil
contoh tanah CMA belum bersporulasi,
jadi pada contoh tanah tersebut lebih
banyak mengandung inokulum yang lain
seperti hifa.

Setiap jenis tanah mengandung
jumlah propagul infektif yang berbeda,
yaitu di tanah PMK bekas hutan
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sedangkan di tanah PMK bekas kebun
karet sebanyak 1400 organisme/g tanah.
Jumlah propagul infektif yang tertinggi
ternyata diperoleh pada tanah PMK
bekas kebun karet.

Perbedaan kepadatan spora dan
jumlah propagul di antara contoh jenis
tanah kemungkinan karena perbedaan
lingkungan asal (jenis tanah, hara
tanaman, pemupukan, cahaya, dan lain-
lain) dan juga tanaman inang itu sendiri
(umur tanaman inang), maupun cara
pengelolaan. Menurut hasil penelitian
Widiastuti (18) bahwa umur kelapa sawit
menentukan kepadatan spora dan jumlah
propagul infektif yang ada di rizosfirnya,
di mana semakin tua umur kelapa sawit
maka jumlah spora dan propagulnya
semakin menurun. Sedangkan hasil
penelitian Ervayenri (5) justru pada
rizosfir kelapa sawit yang berumur 3
tahun lebih banyak jumlah spora dan
propagul  infektifnya  dibandingkan
kelapa sawit yang berumur [ tahun.
Pada penelitian ini, contoh tanah yang
diambil adalah dari rizosfir kelapa sawit
yang berumur 8 tahun baik pada tanah
PMK bekas hutan maupun tanah PMK
bekas kebun karet, dan ternyata pada
tanah PMK bekas kebun karet memiliki
kepadatan spora yang yang lebih tinggi.
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Jadi pada penelitian ini perbedaan
kepadatan spora dan propagul terutama
disebabkan  perbedaan  lingkungan
tumbuh  kelapa sawit, keberadaan
vegetasi lain di bawah tanaman kelapa
sawit dan  mungkin juga cara
pengelolaannya, bukan hanya semata-
mata karena umur kelapa sawitnya.
Jumlah spora dan propagul infektif
di tanah PMK bekas hutan ternyata lebih
sedikit daripada tanah PMK bekas kebun
karet. Hal ini ke mungkinan pada tanah
PMK bekas hutan, tanah tersebut masih
belum terganggu sedangkan PMK bekas
kebun karet sudah dikelola untuk
perkebunan karet sebelum ditanami
kelapa sawit. Hasil tersebut sesuai
dengan hasil penelitian Erickson (4) yang
menunjukkan bahwa kolonisasi dan
jumlah spora CMA nyata lebih tinggi
pada pengelolaan tanah (cara pengolahan
dan pemupukan) yang kontinyu secara
terus-menerus dibandingkan pengelolaan
tanah yang tidak kontinyu. Sebaliknya
hasil penelitian Ervayenri (5)
menunjukkan bahwa jumlah spora dan
propagul infektif CMA di tanah yang
terganggu lebih sedikit daripada yang
belum terganggu (alami). Demikian juga
dengan hasil penelitian Zhao et al. (20)
yang mendapatkan bahwa pengolahan
tanah justru dapat mengurangi kolonisasi
mikoriza serta tingkat pemupukan yang
tinggi juga dapat berpengaruh negatif
pada mikoriza. Dalam hal ini berarti
bahwa jumlah spora dan propagul
infektit di tanah PMK bekas kebun karet
tidak  berkurang  akibat  adanya
pengolahan dan pemupukan tanah
tersebut. Jadi berkurangnya jumlah
spora dan propagul infektif pada suatu
jenis tanah mungkin lebih disebabkan

oleh perbedaan lingkungan, musim
waktu pengambilan contoh tanah, jenis
tanaman inang, keberadaan vegetasi lain
di bawah kelapa sawit dan bukan semata-
mata karena adanya pengolahan tanah
dan pemupukan saja.

Karakterisasi dan pemurnian spora

Identifikasi tipe spora hasil isolasi
atas dasar karakteristik morfologi dan
responnya terhadap larutan Melzer’s di
setiap jenis tanah ternyata memiliki
jumlah dan tipe spora yang berbeda
walaupun ada beberapa yang setipe.
Tipe spora di tanah PMK bekas hutan
ada sembilan tipe yaitu termasuk ke
dalam genus Glomus (empat tipe) dan
Acaulospora (lima tipe) (Lampiran 1).
Demikian juga dengan tipe spora yang
ada di tanah PMK bekas kebun karet ada
sembilan tipe dengan genus Glomus
(tujuh tipe) dan Acaulospora (dua tipe)
(Lampiran 2). Keragaman spesies yang
didapatkan pada penelitian ini ternyata
lebih tinggi daripada hasil penelitian
Puspa dan Suwandi (l4) yang
menemukan enam spesies dan Nadarajah
(10) yang hanya memperoleh tujuh
spesies pada rizosfir kelapa sawit.
Keragaman yang berbeda ini disebabkan
karena perbedaan lingkungan, jenis
vegetasi yang ada di bawah kelapa sawit
dan cara pengelolaan.

Pada setiap jenis tanah hanya
ditemukan dua genus CMA yaitu
Glomus dan  Acaulospora. Hal ini
berhubungan dengan waktu pengambilan
sampel tanah dan pada saat pengambilan
sampel untuk karakterisasi.
Kemungkinan pada saat pengambilan
sampel tanah untuk rmrapping itu hanya
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ada propagul Glomus dan Acaulospora
yang ada, demikian juga  saat
pengambilan sampel tanah dari hasil
trapping,  sebab  keberadaan  dan
keanekaragaman CMA dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan tanaman inang
seperti hasil penelitian Johnson-Green &
Booth (7) dan Siguenza et al. (16). Selain
itu menurut Ocampo et al. (12), setiap
individu CMA dipengaruhi oleh faktor
intrinsik terhadap perubahan lingkungan
seperti halnya musim. Kemungkinan
lain adalah ada beberapa genus CMA
yang terbatas penyebarannya sehingga
kemungkinan = genus  spora  yang
ditemukan dari suatu jenis tanah pada
suatu wilayah pada suatu waktu tertentu
mungkin tidak mewakili seluruh spora
yang ada dari genus CMA yang ada di
daerah tersebut.

Di tanah PMK bekas hutan jenis
Acaulopsora yang mendominasi (lima
tipe Acaulospora dan empat tipe
Glomus), sedangkan di tanah PMK bekas
kebun karet tipe Glomus yang
mendominasi (tujuh tipe) daripada tipe
Acaulospora (dua tipe). Jadi jelas
terlihat bahwa jenis tanah sangat
mempengaruhi keberadaan jenis CMA
juga setiap jenis CMA memiliki
kemampuan beradaptasi yang berbeda di
setiap ekosistem. Hasil penelitian
Ragupathy & Mahadevan (15) dan
Purwanto (13) menunjukkan bahwa jenis
Glomus lebih beradaptasi dibandingkan
genus yang lain terhadap kisaran kondisi
lingkungan yang luas.

Berdasarkan kultur spora tunggal
didapatkan bahwa tidak semua tipe spora
yang dikulturkan mampu tumbuh dan
berkembang dengan baik. Dari sembilan
jenis CMA (lima tipe Acaulospora dan
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empat tipe Glomus) yang ditemukan di
rizosfir kelapa sawit yang ditanam pada
tanah PMK bekas hutan hanya empat tipe
spora yang mampu tumbuh dan
berkembang dengan baik yaitu tipe spora
Glomus sp-3a, Glomus sp-4a,
Acaulospora sp-3a, dan Acaulospora sp-
5a. Demikian juga di tanah PMK bekas
kebun karet, dari sembilan jenis CMA
(tujuh tipe Glomus dan dua tipe
Acaulospora) yang ditemukan hanya
empat tipe spora yang mampu tumbuh
dan berkembang dengan baik yaitu
Glomus sp-2b, Glomus sp-3b, Glomus
sp-7b dan Acaulospora sp-1b.

Tipe spora yang berhasil
diperbanyak melalui kultur spora tunggal
hanya 44,4 % (empat tipe) untuk masing-
masing tanah PMK bekas hutan dan
PMK bekas kebun karet. Hal ini
kemungkinan disebabkan daya adaptasi
dari setiap tipe tersebut, di mana tidak
semua tipe spora yang ditemukan mampu
beradaptasi pada keadaan lingkungan
yang baru. Oleh sebab itu, hanya spora
yang memiliki adaptasi yang tinggi saja
yang mampu hidup dan berkembang di
lingkungan yang baru. Demikian juga
berdasarkan INVAM (6), Glomus
memang merupakan jenis CMA yang
paling dominan dan mempunyai toleransi
vang luas terhadap berbagai faktor
lingkungan, sebab dari 172 jenis CMA
yang sudah diidentifikasi ternyata 52,3 %
adalah jenis Glomus diikuti oleh
Acaulospora 20,9 %, Scutellospora 16,9
%, Gigaspora 4,7 %, Entrophospora 2,3
%, Archaespora 1,7 % dan Paraglomus
1,2 %. Hasil penelitian Ervayenri (5) di
tanah gambut di Dumai dan Perawang
Kabupaten Bengkalis didapatkan bahwa
jenis Glomus juga yang mendominasi
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daerah tersebut. Dari 27 tipe spora yang
ditemukan genus Glomus mempunyai
tipe spora yang tertinggi.

KESIMPULAN

Jenis CMA yang tedapat di rizosfir
kelapa sawit yang ditanam pada tanah
PMK bekas hutan dan PMK bekas kebun
karet memiliki jumlah dan jenis yang
berbeda. Pada setiap jenis tanah hanya
ditemukan dua genus CMA yaitu
Glomus dan Acaulospora. Jenis CMA di
rizosfir kelapa sawit yang ditanam pada
kedua jenis tanah tersebut masing-
masing diperoleh sembilan jenis CMA
vaitu di tanah PMK bekas hutan terdiri
dari lima tipe Acaulospora dan empat
tipe Glomus, sedangkan di tanah PMK
bekas kebun karet terdiri dari tujuh tipe
Glomus dan dua tipe Acaulospora. CMA
di rizosfir kelapa sawit yang ditanam
pada tanah PMK bekas hutan didominasi
oleh jenis Acaulospora, sedangkan di
tanah PMK  bekas kebun karet
didominasi oleh Glomus.

Jenis CMA yang berhasil diisolasi
dan diperbanyak dari kultur spora
tunggal di rizosfir kelapa sawit yang
ditanam pada tanah PMK bekas hutan
ada empat tipe spora yaitu Glomus sp-3a,
Glomus sp-4a, Acaulospora sp-3a, dan
Acaulospora sp-5a dan di tanah PMK
bekas kebun karet empat tipe spora yaitu
Glomus sp-2b, Glomus sp-3b, Glomus
sp-7b dan Acaulospora sp-1b. Ekosistem
buatan (tanah PMK bekas kebun karet)
memiliki jumlah spora dan propagul
infektif lebih tinggi  dibandingkan
ekosistem alami (tanah PMK bekas
hutan).
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Isolasi, Karakterisasi dan Pemurnian Cendawan Mikoriza Arbuskular dari dua lokasi
Perkebunan Kelapa Sawit (bekas hutan dan bekas kebub karet)

Lampiran 1. Jenis spora hasil isolasi dari perkebunan kelapa sawit yang ditanam pada

tanah PMK bekas hutan Kabupaten Tebo Provinsi Jambi

Tipe Spora

Karakteristik morfologi
(Pembesaran 100 kali)

Reaksi dengan melzer’s

Glomus sp-la

Spora berbentuk bulat, berwarna hitam,
permukaan spora halus, mempunyai hyphal
attachment berbentuk lurus.

Tidak bereaksi dengan
pewarna Melzer’s

Glomus sp-
2a

Spora berbentuk lonjong, berwarna
kecoklatan, permukaan spora halus,
berdinding tebal, tidak mempunyai hyphal
attachment.

Tidak bereaksi dengan
pewarna Melzer’s

Glomus sp-3a

Spora berbentuk bulat, berwarna kuning tua,
permukaan spora halus dan berdinding tebal,
tidak mempunyai hyphal attachment.

Tidak bereaksi dengan
pewarna Melzer’s

Glomus sp-4a

Spora berukuran bulat, berwarna kuning
sangat muda (keputihan), permukaan spora
halus, tidak mempunyai hyphal attachments.

Tidak bereaksi dengan
pewarna Melzer’s

Acaulospora
sp-la

Spora berukuran bulat, berwarna kekuningan,
permukaan spora halus.

Bereaksi dengan pewarna
Melzer’s, terjadi perubahan
warna. Bagian dalam spora
berwarna merah tua dan

bagian luar berwarna kuning. |

Acaulospora

Spora berukuran bulat, berwarna kuning

Bereaksi dengan pewarna

sp-2a sangat muda (kuning keputihan), permukaan Melzer’s, terjadi perubahan
spora relatif kasar dan mem-bentuk ornament | warna. Bagian dalam spora
seper-ti kulit jeruk. berwarna kuning muda bagian
luar berwarna kuning kepu-
tihan.
Acaulospora | Spora berbentuk pipih, berwarna kuning Tidak bereaksi dengan
sp-3a kehijauan. Permukaan spora relatif kasar dan | pewarna Melzer’s
membentuk ornament seperti kulit jeruk.
Acaulospora | Spora berbentuk bulat dan berukuran lebih Berecaksi dengan pewarna
sp-4a kecil dari Acaulospora sp-1a, berwarna keku- | Melzer’s, terjadi perubahan
ningan. Permukaan spora relatif halus. warna. Bagian dalam spora
berwama merah tua dan
bagian luar berwarna kuning.
Acaulospora | Spora berukuran bulat, berwarna kecoklatan. Bereaksi dengan pewarna
sp-5a Permukaan spora relatif halus. Melzer’s, terjadi perubahan

warna. Bagian dalam spora
berwarna merah tua dan
bagian luar berwarna kuning.
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Lampiran 2. Jenis spora hasil isolasi dari perkebunan kelapa sawit yang ditanam pada
tanah PMK bekas kebun karet Kabupaten Tebo Provinsi Jambi

Tipe Spora

Karakteristik morfologi
(Pembesaran 100 kali)

Reaksi dengan melzer’s

Glomus sp- 1b

Spora  berbentuk lonjong, berwama
kecoklatan, permukaan spora agak kasar,
tidak mempunyai hyphal attachment.

Tidak bereaksi dengan
pewarna Melzer’s

Glomus sp- 2b

Spora berbentuk bulat, berwarna kuning
muda, permukaan spora halus, mempunyai
hyphal attachment berbentuk lurus.

Tidak bereaksi dengan
pewarna Melzer’s

Glomus sp- 3b

Spora berbentuk bulat, berwarna coklat
tua, permukaan spora relatif kasar,
mempunyai hyphal attachment berbentuk
lurus.

Tidak bereaksi dengan
pewarna Melzer’s

Glomus sp-4b

Spora berbentuk bulat, berwarna coklat
tua, permukaan spora relatif kasar,
mempunyai hyphal attachment ber-bentuk
lurus.

Tidak bereaksi dengan
pewarna Melzer’s

Glomus sp-5b

Spora berbentuk lonjong, berwarna kuning
muda, permukaan spora agak kasar, tidak
mempunyai hyphal attachment.

Tidak bereaksi dengan
pewarna Melzer’s

Glomus sp-6b

Spora berbentuk bulat, berwarna hitam,
permukaan spora halus, mempunyai
hyphal attachment berbentuk lurus.

Tidak bereaksi dengan
pewarna Melzer’s

Glomus sp-Tb

Spora berbentuk bulat, berwarna hitam,
permukaan spora halus, mempunyai
hyphal attachment berbentuk lurus.

Tidak bereaksi dengan
pewarna Melzer’s

Acaulospora sp-1b

Spora berukuran bulat, berwarna kuning

Bereaksi dengan pewarna

keputihan  (kuning  sangat muda), | Melzer’s, terjadi
Permukaan agak kasar. perubahan warna. Bagian
dalam  spora berwarna
kuning dan bagian luar
berwarna kuning sangat
muda,
Acaulospora sp-2b | Spora  berbentuk  bulat, berwarna Bereaksi dengan pewarna
kekuningan. Permukaan spora relatif | Melzer’s, terjadi
halus. perubahan warna. Bagian

dalam spora berwarna
merah tua dan bagian luar
berwarna kuning.




